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Penelitian ini bertujuan untuk menggali hakikat penguatan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan
organisas kemahasiswaan dan menganalisa strategi penguatan nilai-nilai Pancasila melalui
kegiatan organisass kemahasiswaan. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive samping. Adapun yang digunakan sebagai sample dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat yang aktif dalam kegiatan
organisasi kemahasi swaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang mencakup rangkaian tiga kegiatan utama, yaitu
reduks data, display data, dan penarikan. Hasil penelitian menunjukkan pertama, hakikat
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan bertujuan agar
mahasiswa dapat mengerti dan memahami nilai-nilai Pancasila melalui implementasinya pada
kegiatan-kegiatan organisasi kemahasiswaan. Kedua, strategi penguatan nilai-nilai Pancasila
melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan di Universitas Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat
dilakukan diskusi, musyawarah mufakat, dan pelatihan-pelatihan yang berkatan dengan nilai-nilai
Pancasila.

1. PENDAHULUAN menjadi puncak dari pemikiran peradaban

Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
nasional memiliki makna yang sangat jelas bagi
bangsa Indonesia. Pancasila sebagai dasar
negara setidaknya perlu dipahami bahwa nilai-
nilac yang terkandung dalam Pancasla
merupakan dasar ataupun pondasi bagi bangsa
ini dalam segala penyelenggaraan ketata-
negaraan. Pancasila sebagai dasar pembentukan
norma hukum dan norma etik bagi bangsa
Indonesia.

Pancasila sebagai  ideologi  nasiona
mengandung makna bahwa nilai-nilai Pancasila
itu sebagai cita-cita bangsa Indonesia dan aat
pemersatu bagi bangsa Indonesia. (Moh.
Muchtarom, 2012) Pancasila merupakan cita-
cita bangsa yang mulia dan gambaran nyata
kehidupan masyarakat di Indonesia
(Soekarnoputri, 2021) dieksploras dari nilai-
nilai luhur dari rakyat Indonesia (Rofig, 2020),
dan berbasis pada kearifan lokal Nusantara dan

bangsa Indonesia (Ruhadi & Wiratomo, 2021).

Pada saat ini Pancasila sebagai ideologi dan
pandangan hidup bangsa Indonesia mulai
melemah, salah satunya terjadi pada kelompok
mahasiswa. Beberapa  tahun  terakhir
menunjukkan  makin  minimnya  minat
mahasiswa terhadap nilai-nilai pancasila. Kaum
muda yang diharapkan menjadi penerus
kepemimpinan bangsa ternyata abai dengan
nilai-nila Pancasila. Fenomena menurunnya
pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-
nilai Pancasila di kalangan mahasiswa tersebut
tidak hanya menjadi sebuah wacana yang biasa,
namun perlu ditelusuri dan ditindaklanjuti apa
penyebabnya (Kristiono, 2017).

Untuk itu, perlu dilakukan upaya dalam
melestarikan nilai-nilai Pancasila dalam konteks
kehidupan perlu untuk dibudayakan Hal ini
penting dilakukan mengingat dalam konteks
kehidupan berbangsa dan bernegara tampak di
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masyarakat adanya preferens  degradas
pembentukan  karakter bangsa Indonesia
(Hanpalam, 2021). Maka perlu adanya upaya
dalam mengatasi permasalahan moral adalah
penguatan  nilai-nila  Pancasila melalui
organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi.

Mahasiswa sebaga  generass  muda
diharapkan mampu menjadi agent of change dan
social control terhadap lingkungan, daerah
maupun negaranya. Melalui harapan tersebut
menempatkan mahasiswa sebagai bagian dari
perguruan tinggi yang idealnya senantiasa
melakukan berbagai kegiatan dalam rangka
mendukung kemgjuan masyarakat sebagai
landasan  keillmuan. Sebagai  organisasi
kemahasiswaan sebaiknya tidak hanya terjebak
sebatas pada penyelenggaraan kegiatan semata
guna menunjang eksistensi organisas tersebut
(Suroto Suroto, 2016).

Sebagai sdah satu perguruan tinggi di
Indonesia, Universitas Nahdlatul Ulama Nusa
Tenggara  Barat berkewajiban dalam
membentukan karakter bangsa pada diri setiap
mahasiswa. Untuk itu penguatan nilai-nilai
Pancasila tidak hanya dilakukan melaui
kegiatan pembelgaran di lingkungan kampus,
tetapi juga melalui  kegiatan organisasi
kemahasiwaan yang berada di lingkungan
Universitas Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara
Barat.

Penguatan nilai-nilai Pancasila di kalangan
aktivisorganisasi kemahasi swaan sangat penting
dilakukan mengingat mahasiswa sebagai
generas penerus bangsa harus mempunyai
kecakapan intelektual dalam melakukan
aktualisas nilai-nilai Pancasila.  Nilai- nila
Pancasila harus kembali ditegakan dan
dilaksanakan yang sal ah satunyaoleh mahasiswa
karena mahasiswa mempunyai peran dan fungsi
yang salah satunya adalah “Guardian of Value”
atau penjaganilai-nilai. (Karlinal et a., 2020)

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
bertujuan untuk menggali hakikat penguatan
nilai-nilai Pancasila melaui kegiatan organisasi
kemahasiswaan dan menganaisa strategi
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan
organisasi kemahasiswaan

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan oleh pendliti
adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami  fenomena

mengenal apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, secara halistik dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang aamiah dengan
memanfaatkan  berbagai metode  ilmiah
(Sugiyono, 2013)

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive samping.
Adapun yang digunakan sebagai sample dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat yang
aktif dalam kegiatan organisasi kemahasi swaan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman yang mencakup
rangkaian tiga kegiatan utama, yaitu reduksi
data, display data, dan penarikan(Bimrew
Sendekie Belay, 2022)

Reduksi data adalah pemilahan data hasil
pengumpulan data di lapangan. Hal ini
dimaksudkan untuk memilah data kemudian
disesuaikan dengan fokus pendlitian yang
dipilih. Selanjutnya adalah penyagjian data hasil
pemilahan sebelumnya dalam bentuk naras
untuk memudahkan dalam penarikan kesimpul-
an. Tahapan berikutnya adalah penarikan
kesmpulan dengan  sebelumnya mengkaji
hasil penelitian dengan referens untuk
memperkuat temuan yang diperoleh oleh
peneliti.(Fatimatuzzahra et al ., 2022)

3. PEMBAHASAN

3.1. Hakikat Penguatan Nilai-Nilai Pancasila
Melalui Kegiatan Organisas Kemaha-
siswaan
Tantangan terbesar bangsa Indonesiadalam

menghadapi  globalisasi  idah nilai-nila

kebangsaan yang mulai luntur. Hal ini disebab-
kan meningginya budaya asing yang masuk. -
Pancasila merupakan pegangan bangsa

Indoensia dalam bertabiat serta berperangai.

Dengan adanya Pancasila, bangsa Indonesia

dapat memiliki pedoman dalam mengenali serta

memecahkan suatu masalah yang berbau politik,
sosi6al, budaya, hukum, dan lain-lain. Makadari
itu, nilai-nilai Pancasila bagi bangsa Indonesia
dalam beraktivitas sangatlah penting.(Regiani &

Dewi, 2021)

Penguatan nilai-nilai Pancasila merupakan
hal sangat penting untuk dilakukan. Menurut
salah seorang mahasiswa Universitas Nahdlatul
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Ulama Nusa Tenggara Barat, Meli Hamdani
menyatakan *“..penggalian kembali nilai-nilai
Pancasila dapat membentuk karakter, ciri khas,
serta identitas dari bangsa indonesia di tengah
derasnya arus dari globalisasi”. (wawancara
dengan Mdi Hamdani, 11 Mei 2023).

Nilai-nilai  Pancasila berperan dalam
memperkuat pondasi bangsa dan jiwa nasionalis
dalam setiap diri individu. Nilai-nilai Pancasila
hendaknyadijadikan motivasi dalam berperilaku
sehingga Pancasilal dapat dijadikan sebagai
penyaring dampak globalisasi yang masuk ke
negara Indonesia. (Sallamah & Anggraeni,
2021)

Penguatan nilai-nilai  Pancasila melalui
kegiatan organisas kemahasiswaan karena
kegiatan ddam organisasi kemahasiswaan
merupakan  sebuah  pembelgaran  agar
mahasiswa dapat memberikan manfaat bagi
lingkungan dan masyarakat sekitar. (wawancara
dengan Safoan, 11 Me 2023). Penguatan nilai-
nilai Pancasilamelalui kegiatan kemahasiswaan
bertujuan agar mahasiswa dapat memahami
nilai-nilai Pancasila contoh-contoh atau bahasa
yang dapat dimengerti dan secara sederhana
(Kristiono, 2017).

Organisasi  kemahasiswaan  merupakan
bentuk kegiatan di perguruan tinggi yang
disdlenggarakan dengan prinsip dari, oleh dan
untuk mahasiswa. Melalui kegiatan organisas
kemahasiswaan mahasiswa tidak hanya
mengembangkan kecerdasan intelektualnya
namun juga dapat mengembangkan kecerdasan
emosionalnya sehingga setelah nanti terjun ke
masyarakat akan memiliki kecerdasan yang
utuh. Oleh karena itu penguatan nilai-nilai
Pancasila dapat dilakukan melalui organisas
kemahasi swaaan. Penguatan nilai-nilai
Pancasila melalui kegiatan-kegiatan organisas
kemahasiswaan antara lain kegiatan peduli
sosial/bencana dengan bantuan ataupun edukasi,
literass wawasan kebangsaan, dan lain-lain.
(wawancara dengan Muhammad Efendi, 11 Mei
2023)

Penguatan nilai-nilai  Pancasila melalui
kegiatan kemahasiswaan selaras dengan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam
ketentuan Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasiona yang
menyatakan “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bngsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”(Habibul,
2022).

Berdasarkan uraian di atas, maka hakikat
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan
organisasi kemahasiswaan bertujuan agar
mahasi swa dapat mengerti dan memahami nilai-
nilai Pancasila melalui implementasinya pada
kegiatan-kegiatan organisasi kemahasi swaan.
Penguatan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan
organisas kemahasiswasan selaras dengan
tujuan pendidikan nasional.

3.2. Strategi Penguatan Nilai-Nilai Pancasila
Melalui Kegiatan Organisass Kemaha-
siswaan
Mahasiswa sebagal agent of change

berpotensi besar dalam membendung terabai-

kannya Pancasila sebagai |deologi negarakarena
mahasiswa adalah masyarakat yang akan
memegang kendali negara di masa depan. Tanpa
menolak masuknya kebudayaan asing, ideologi

Pancasila harus tetap dipahami oleh seluruh

masyarakat Indonesia. Oleh karena itu

mahasiswa yang kelak akan memegang kendali
negaraharuslah memahami dengan baik ideol ogi

Pancasila dan kepribadian bangsa Indonesia.

(Pandanari & Dwiyudha, 2012)

Adanya organisas kemahasi swaan men;jadi
wadah untuk mengembangkan penge-tahuan
atau intelektual yang berhubungan Pancasila
(wawancara dengan Muhamamd Efendi, 11 Mei
2023). Dapat dikatakan organisas
kemahasiswaan memiliki peranan sangat
penting dan mengimplementasikan nilai-nilai
pancasila sebagal dasar filsafat negara. (Cahaya
Kesumaet al., 2019)

Organisasi kemahasiswaan harus ber-
landaskan Pancasila. Sesuai kedudukannya
memang Pancasila harus melandas setiap
kegiatan organisasi kemahasiswaan yang ada di
Indonesia.(Nazib, 2018) Penguatan nilai-nilai
Pancasila melalui organisasi kemahasiswaan
merupakan langkah strategis, inovatif, , terpadu,
sistematis, serius, dan komprehensif (Rahmat et
a., 2019).
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Strategi penguatan nilai-nila  Pancasila =

melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan di
Universitas Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara
Barat dilakukan dengan cara diskusi pada saat
berkumpul (wawancara dengan Meli Hamdani,
11 Mei 2023). Pada berkumpul dalam kegiatan
organisas kemahasiswaan di  Universitas
Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara jika terjadi
perbedaan pendapat diselesaikan melalui
musyawarah mufakat. Selain penguataan nilai-
nilai Pancasila melalui kegiatan-kegiatan
organisas  kemahasiswaan di  Universitas
Nahdlatul Ulama dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan pel atihan-pel ati han tentang kebangsaan
yang berkaitan dengan nila Pancasila
(Wawacara dengan Muhammad Efendi, 11 Mei
2023). Oleh karena itu penguatan nilai-nilai
Pancasila  melalui kegiatan  organisas
kemahasiswaan ini bukan hanya sebagai ladang
bersifat teoretis, namun organisasi tetapi juga
bersifat praksis.(Sanusi, 2016)

Berdasarkan uraian di atas, strategi
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan
organisas  kemahasiswaan di  Universitas
Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat
dilakukan diskusi, musyawrah mufakat, dan
pel atihan-pel atihan yang berkaitan dengan nilai-
nilai Pancasila.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
dismpulkan: pertama, hakikat penguatan nilai-
nilai Pancasla melalui kegiatan organisasi
kemahasi swaan bertujuan agar mahasi swa dapat
mengerti dan memahami nilai-nilai Pancasila
melalui  implementasinya pada kegiatan-
kegiatan organisasi kemahasiswaan. Kedua
strategi penguatan nilai-nilai Pancasila melalui
kegiatan  organisasi  kemahasiswaan  di
Universitas Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara
Barat dilakukan diskusi, musyawrah mufakat,
dan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan
nilai-nilai Pancasila.
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